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INTISARI

Herba Meniran (Phyllanthus niruri L.) merupakan salah satu obat tradisonal
yang dapat digunakan sebagai alternatif dan memiliki kandungan flavonoid. Flavonoid
yang terdapat pada herba meniran memiliki efek antipiretik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui formula sediaan patch ekstrak etanol herba meniran (Phyllanthus
niruri L.) yang efektif sebagai antipiretik pada tikus putih jantan yang diinduksi dengan
vaksin pentabio (DPT-HB-Hib).

Hewan uji yang digunakan adalah tikus putih jantan yang berjumlah 24 dan
dibagi menjadi 4 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 6 ekor tikus.
Kelompok kontrol negatif diberikan patch tanpa ekstrak, kelompok kontrol positif
diberikan parasetamol, dan 2 kelompok perlakuan diberikan ekstrak etanol herba
meniran masing-masing dengan dosis 0,3g dan 0,6 g/200grBB tikus. Induksi demam
pada hewan uji menggunakan vaksin DPT-HB-Hib 0,2 mL secara intraperitonial.
Pengukuran suhu rektal pada hewan uji dilakukan sebelum dan sesudah pemberian
vaksin dan setelah pemberian bahan uji yaitu pada menit ke-15, 30, 45, 60, 75, 90, 105,
120, 150, 180.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol herba meniran
(Phyllanthus niruri L.) dengan dosis 0,69/200gBB dapat menurunkan suhu rektal lebih
besar dibanding dengan dosis 0,3g/gBB selama 180 menit pengukuran. Pada penelitian
ini, Ekstrak etanol herba meniran dengan dosis 0,6g/grBB merupakan dosis antipiretik
yang paling baik.

Kata kunci: Ekstrak etanol herba meniran, Phyllanthus niruri L., Flavonoid,
Antipiretik.
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ABSTRACT

Meniran herb (Phyllanthus niruri L.) is one of traditional medicine that can be
use as alternative and contains flavonoid. Meniran herb’s flavonoid has antipyretic
effect. This experiment in aimed to find the formulation of meniran herb’s (Phyllanthus
niruri L.) ethanol patch that is effective as antipyretic on male white rats that has
inducted with pentabio vaccine (DPT-HB-Hib).

Samples were 24 male white rats as test animals and were divided into four
groups, each consist of 6 rats. The negative control group was given patch without
extract, positive control group was given paracetamol, and two treatment groups were
given meniran herb extract by the dose 0,3g and 0,6 g/200g weights rats. The fever
induction of male white rats is using 0,2ml DPT-HB-Hib vaccine intraperitoneally.
Rectal temperature measurement on the rats conducted before and after vaccination
and after the application of examined material, at 15, 30, 45, 60, 75, 90, 105, 120, 150,
180 minute.

The result of the experiment showed that the application of meniran herb
ethanol extract by the dose 0,6 g/200g weights could decrease more rectal temperature
compared to the dose 0,3 g/200g weights for along 180 minutes of measurement. In
this experiment, meniran herb ethanol extract by the dose 0,6 g/200g weights is the
best dose of antipyretic.

Key words: Ethanol extract of meniran herb, Phyllanthus niruri L., Flavonoid,
Antipyretic.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Demam didefinisikan sebagai suatu perubahan mekanisme pengaturan
suhu tubuh yang mengakibatkan naiknya temperatur tubuh di atas normal.
Demam merupakan salah satu tanda utama penyakit paling umum yang
diketahui dan juga merupakan suatu bagian penting dari mekanisme pertahanan
tubuh melawan infeksi, namun jika suhu terlalu tinggi akan membahayakan
tubuh. Apabila melebihi 43°C, timbul heat stroke dan sering mematikan

(Syarifah, 2010).

Obat yang biasa digunakan untuk pengobatan demam adalah obat
antipiretik termasuk parasetamol, asetosal, ibuprofen dan obat antipiretik
lainnya. Obat-obat penurun demam tersebut dikonsumsi secara peroral
sehingga dapat terjadi first-pass metabolism (metabolisme lintas pertama).
Selain itu, penggunaan jangka panjang atau dengan dosis yang berlebihan dapat
menimbulkan efek samping berupa hepatotoksisitas, nekrosis hepar yang fatal,
dan nekrosis tubuler ginjal. Oleh karena itu, untuk menghindari terjadi first-
pass metabolism, maka sediaan yang digunakan adalah patch transdermal

(Syarifah, 2010).

Patch transdermal merupakan sediaan drug delivery system yang
berupa patch dengan perekat yang mengandung senyawa obat yang diletakkan
dikulit untuk melepaskan zat aktif dalam dosis tertentu melalui kulit menuju

aliran darah, sediaan dalam bentuk patch transdermal dapat memberikan



pelepasan yang terkendali ke dalam tubuh pasien. Pemilihan sediaan patch pada
penelitian kali ini karena sediaan patch dapat mengontrol penghantaran obat,
menghindari first-pass metabolism dan mencegah iritasi pada saluran
pencernaan, meningkatkan kepatuhan pasien, mudah dihilangkan apabila
terjadi reaksi alergi, dan meminimalkan efek samping overdosis, serta
memperoleh konsentrasi yang tepat untuk memberikan efek terapeutik pada

daerah yang sakit (Nurmesa dkk, 2019).

Sistem penghantaran obat transdermal atau transdermal drug delivery
system (TDDS) merupakan cara penghantaran obat secara topikal yang dapat
memberikan efek sistemik yang terkontrol. Bentuk sediaan dalam sistem
penghantaran transdermal adalah patch transdermal. Efektifitas patch
ditentukan oleh kemampuan pelepasan obat dari matriks patch dan berpenetrasi
ke dalam stratum korneum. Partikel obat pertama-tama harus terlarut sehingga
terbentuk molekul yang dapat berdifusi melewati matriks, kemudian obat akan

berpenetrasi melewati kulit (E.I, Setyawan dkk, 2015).

Obat tradisional yang berasal dari kekayaan alam dapat menjadi pilihan
sebagai antipiretik karena sangat mudah dilakukan serta toksisitasnya relatif
rendah dibanding obat-obatan sintetis. Obat-obat tradisional yang digunakan
untuk pengobatan harus mempunyai efek terapi, sehingga dapat
dipertanggungjawabkan penggunaannya. Akan tetapi pembuktian ilmiah
mengenai khasiat dan pengawasan efek samping obat tradisional belum banyak

dilakukan (Syarifah, 2010).



Meniran (Phyllanthus niruri L.) merupakan salah satu tanaman obat
tradisional yang dapat diperoleh di lingkungan sekitar dan memiliki efek
antipiretik. Berdasarkan hasil penelitian bahwa ekstrak etanol herba meniran
(Phyllanthus niruri L.) dengan dosis 300 mg/200 gramBB tikus memiliki efek
antipiretik pada tikus Wistar yang diinduksi demam (Jansen dkk, 2015).

Tanaman meniran memiliki kandungan senyawa salah satunya yaitu flavonoid.

Berdasarkan kandungan flavonoid yang terdapat pada herba meniran
memiliki efek antipiretik. Flavonoid mempunyai struktur yang mirip dengan
asetaminofen, yaitu sama-sama merupakan golongan fenol dan memiliki cincin
benzen. Flavonoid mampu menghambat enzim siklooksigenase yang berperan
dalam metabolisme asam arakhidonat menjadi prostaglandin. Prostaglandin
sendiri berperan dalam proses inflamasi dan peningkatan suhu tubuh, apabila
prostaglandin tidak dihambat maka terjadi peningkatan suhu tubuh yang akan

mengakibatkan demam (Suwertayasa, Bodhy, and Edy, 2013).

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui formula sediaan patch dengan variasi dosis ekstrak etanol
herba meniran (Phyllanthus niruri L.) yaitu 0,3g dan 0,6¢9/200grBB tikus yang
efektif sebagai antipiretik pada tikus putih jantan yang diinduksi dengan vaksin

pentabio (DPT-HB-Hib).



B. Rumusan Masalah

Apakah sifat fisik sediaan patch transdermal ekstrak etanol herba meniran
(Phyllanthus niruri L.) memenuhi persyaratan uji sifat fisik patch
transdermal?
Apakah patch transdermal ekstrak etanol herba meniran (Phyllanthus
niruri L.) memiliki aktivitas antipiretik terhadap tikus putih jantan galur
Wistar yang diinduksi vaksin DPT-HB-Hib?
Pada formula berapa sediaan patch transdermal ekstrak etanol herba
meniran (Phyllanthus niruri L.) yang efektif menurunkan suhu tubuh tikus
putih jantan yang diinduksi vaksin DPT-HB-Hib?
C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui sifat fisik sediaan patch transdermal ekstrak etanol
herba meniran (Phyllanthus niruri L.) memenuhi persyaratan uji sifat fisik
patch transdermal.
Untuk mengetahui patch transdermal ekstrak etanol herba meniran
(Phyllanthus niruri L.) memiliki aktivitas antipiretik terhadap tikus putih
jantan galur Wistar yang diinduksi vaksin DPT-HB-Hib.
Untuk mengetahui pada formula berapa sediaan patch yang mengandung
bahwa ekstrak etanol herba meniran (Phyllanthus niruri L.) yang efektif
menurunkan suhu tubuh tikus putih jantan yang diinduksi vaksin DPT-HB-

Hib.



D. Manfaat Penelitian
Pada penelitian ini diharapkan dapat diperoleh suatu data ilmiah formulasi
patch transdermal ekstrak etanol herba meniran (Phyllanthus niruri L.)
sebagai antipiretik pada tikus putih jantan yang diinduksi vaksin DPT-HB-
Hib sehingga dapat digunakan untuk pengembangan penelitian

selanjutnya.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimental dengan
menggunakan HPMC dan Enhencher Propilen glikol dalam formulasi ekstrak
etanol herba meniran (Phyllanthus niruri L.) serta dilakukan uji fisik (pengamatan
organoleptik, uji pH, ketahanan lipat, keseragaman bobot, uji ketebalan patch, daya

serap kelembapan, (moisture up take).

B. Alat dan Bahan

1. Alat

Timbangan digital (ACIS), mortir dan stamfer, alat-alat gelas (PYREX), oven
(MEMMERT), thermometer (AVIVO), stopwatch, desikator, pipet tetes, rotary
evaporator (IKA® RV 10 basic), blender (MIYAKO), toples kaca, pH meter

(MColorpHast™), buchner (GAST), syringe (ONEMED), ayakan mesh 40.

2. Bahan
Herba meniran (Phyllanthus niruri L.), tikus putih jantan galur Wistar, HPMC,
tween-80, propilen glikol, metil paraben, aquadest, etanol 70%, vaksin DPT-HB-
Hib, serbuk Mg, HCI pekat, ammonia, asam sulfat, reagen dragendorff, asam

asetat anhidrida, kapas, pakan dan minuman tikus.

23
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C. Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas

Variabel bebas pada penelitian ini adalah variasi konsentrasi patch transdermal

ekstrak etanol herba meniran.

Variabel Terikat

Variabel terikat pada penelitian ini adalah efek antipiretik pada tikus putih jantan

yang diinduksi Vaksin DPT-HB-Hib, dan sifat fisik patch.

1)
2)
3)
4)

5)

Variabel Terkendali

Jenis kelamin tikus putih yang digunakan adalah jantan.

Berat badan tikus putih pada penelitian ini adalah 175-200 gram.
Umur tikus putih pada penelitian ini adalah 1,5-2 bulan.

Jenis tikus putih yang digunakan adalah galur Wistar.

Makanan yang diberikan berupa pelet dan minuman dari air PAM.
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D. Definisi Operasional
Ekstrak Etanol Herba Meniran (Phyllanthus niruri L.)
Herba meniran diekstrak di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional.
Ekstrak dibuat dengan metode maserasi dengan pelarut etanol 70%. Hasil
maserasi, ekstrak dikentalkan dengan rotary evaporator.
Patch Transdermal
Patch transdermal ekstrak etanol herba meniran mengandung zat aktif,
basis, plasticizer, pengawet, enhencher, kosolven dan pelarut dengan
komposisi formula yang sudah ditentukan, sehingga akan menghasilkan
sediaan patch yang baik dan dapat digunakan sebagai antipiretik.
Efek Antipiretik
Efek antipiretik adalah penurunan suhu tubuh tikus putih jantan yang
dihitung dari nilai rata-rata yang diukur setiap 15 menit pada 2 jam

pertama selanjutnya pengukuran dilakukan setiap 30 menit hingga 3 jam.



1.

a.
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E. Jalannya Penelitian
Penyiapan Sampel
Pengambilan Sampel
Sampel penelitian berupa herba meniran (Phyllanthus niruri L.) didapat
dari Desa Kutu, Sukoharjo. Tanaman herba meniran segar yang berjumlah
5 kg, diambil pada sore hari, herba meniran yang diambil berwarna hijau
tua.
Determinasi
Determinasi dilakukan di Laboratorium Biologi FKIP Universitas
Muhammadiyah Surakarta.
Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi Bahan Alam dan
Sintesis Obat, Laboratorium Teknologi Farmasi Sediaan Padat dan Semi
Padat, Laboratorium Kimia dan Laboratorium Farmakologi Sekolah Tinggi
IImu Kesehatan Nasional.
Pembuatan Simplisia
Tahap awal dilakukan pengumpulan sampel herba meniran (Phyllanthus
niruri L.) kemudian ditimbang. Sampel disortasi dengan tujuan untuk
memisahkan kotoran-kotoran atau bahan-bahan asing lainnya dari bahan
simplisia. Selanjutnya dicuci dengan air mengalir dengan tujuan
menghilangkan pengotor. Sampel kemudian dirajang untuk mempermudah
proses pengeringan. Pengeringan sampel dilakukan dengan cara herba

meniran (Phyllanthus niruri L.) dikeringkan dalam oven pada suhu 40°C
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selama 24 jam. Sampel yang sudah kering kemudian diblender sampai
menjadi serbuk dan ditimbang. Serbuk yang dihasilkan diayak dengan
ayakan mesh 40, hingga diperoleh serbuk yang halus dan homogen. Lalu,
diperoleh serbuk halus herba meniran (Phyllanthus niruri L.).
Ekstrak Sampel Penelitian
Proses ekstraksi herba meniran (Phyllanthus niruri L.) dilakukan
dengan metode maserasi yaitu sebanyak 1 kg serbuk simplisia dimasukkan
ke dalam wadah, kemudian dengan ditambahkan etanol 70% sebanyak 7.500
mL dengan perbandingan (1:7,5). Selanjutnya, wadah di tutup dan diamkan
selama 3x24 jam sambil sesekali diaduk. Sampel yang direndam tersebut
disaring menggunakan kertas saring dan menghasilkan filtrat 1 dan residu 1.
Residu yang didapat, diremaserasi dengan larutan etanol 70% sebanyak
2.500 mL dengan perbandingan (1:2,5). Kemudian, wadah ditutup dan
dibiarkan selama 2x24 jam dengan sesekali diaduk. Setelah 2x24 jam,
dilakukan penyaringan dengan menggunakan kertas saring. Hasil dari
penyaringan kedua ini diperoleh filtrat 2 dan residu 2. Filtrat 1 dan 2 yang
diperoleh dikumpulkan menjadi satu kemudian diuapkan dengan
menggunakan rotary evaporator dengan suhu 40°C (<50°C) lalu ekstrak
diwaterbath hingga diperoleh ekstrak kental. Kemudian, ekstrak kental

dihitung randemennya, dengan rumus sebagai berikut:

Bobot ekstrak
Randemen = —————x 100%
Bobot simplisia



28

3. ldentifikasi Kandungan pada Ekstrak Herba Meniran (Phyllanthus niruri L.)

a. Alkaloid
Sebanyak 0,1 g sampel ditambah dengan 5 tetes ammonia. Setelah itu,
disaring dan ditambah 2 mL asam sulfat 2N dan dikocok hingga terbentuk
lapisan atas dan bawah. Lapisan atas filtrat diambil dan dianalisis dengan
pereaksi Mayer, Wagner dan Dragendorff. Terbentuknya endapan Putih
(Mayer), Cokelat (Wagner) dan Jingga-Cokelat (Dragendorff), maka
hasil analisis menunjukkan adanya alkaloid (Masruroh dkk, 2014).

b. Flavonoid
Sebanyak 0,1 g sampel ekstrak kental ditambah dengan 3 mL etanol 70%,
lalu dikocok, ditambah dengan 0,1 g serbuk Mg dan 2 tetes HCI pekat.
Sampel dikocok dan diamati perubahan yang terjadi, terbentuknya warna
kuning, orange atau merah menandakan adanya flavonoid (Masruroh dkKk,
2014).

c. Terpenoid
Sebanyak 0,1 g sampel ditambahkan asam asetat anhidrida 3 mL dalam
tabung reaksi, dipanaskan hingga mendidih lalu didinginkan. Kemudian,
ditambahkan 1 mL H>SO ke dalam tabung reaksi. Uji positif jika timbul
warna merah, merah jambu atau ungu (Masadi dkk, 2018).

d. Steroid
Sebanyak 0,1 g sampel ekstrak ditambah dengan asam asetat anhidrat dan
asam sulfat pekat. Jika terbentuk warna cokelat, ungu menandakan

adanya steroid (Masruroh dkk, 2014).
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4. Formula Patch

Tabel 1. Formula patch antipiretik

No. Nama bahan  Kontrol Kontrol  F1(%) F2(%) Fungsi
() (%) () (%)

bahan
1. Paracetamol - 0,003024 - - Kontrol +
2. Ekstrak etanol - - 0,3 0,6 Zat aktif
herba meniran
3. HPMC 6 - 6 6 Polimer
4. PEG 400 10 - 10 10 Plasticizer
5. Metil paraben 0,1 - 0,1 0,1 Pengawet
6. Propilen glikol 5 - 5 5 Enhencher
7. Ethanol 70% 30 - 30 30 Kosolven
8. Aquadest Ad 100 - Ad 100 Ad100  Pelarut

5. Pembuatan Sediaan Patch Antipiretik

Pembuatan patch diawali dengan menimbang semua bahan sesuai
formula pada tabel 1. Pembuatan patch dimulai dengan melarutkan ekstrak
dengan etanol. Kemudian patch dibuat dengan cara HPMC dikembangkan
dengan aquadest sebagian dan digerus hingga mengembang. Pada wadah
yang berbeda, metil paraben dilarutkan dengan propilen glikol. Selanjutnya
ekstrak ditambahkan ke dalam HPMC yang telah mengembang dan digerus
hingga homogen. Setelah itu, ditambahkan campuran metil paraben dan
propilen glikol, dan ditambahkan PEG 400 dan digerus perlahan hingga

homogen untuk menghindari aerasi dan patch tetap jernih. Terakhir
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ditambahkan sisa aquadest hingga 10 gram. Jika terdapat gelembung selama
pengadukan, maka sediaan harus didiamkan terlebih dahulu selama £ 24 jam
untuk menghilangkan gelembungnya. Setelah terbentuk massa patch yang
diinginkan, dituang sediaan ke cetakan yang berukuran 2 cm x 2 cm,
kemudian masukkan ke dalam oven pada suhu 50°C selama 5 jam. Setelah
lapisan film terbentuk, maka dapat dilakukan pengujiam karakteristik patch.

6. Pengujian Karakteristik Patch Antipiretik (Hermanto dkk, 2019) :

a. Pengamatan Organoleptik
Dilakukan dengan mengamati perubahan-perubahan yang meliputi bentuk,
warna dan bau pada sediaan selama 24 jam.

b. Uji pH
Pengujian dilakukan untuk menjamin pH permukaan patch. Uji ini
dilakukan dengan menambahkan 10 mL aquadest bebas CO, ke dalam
patch dan didiamkan selama 1 jam. Pengujian pH permukaan dilakukan
dengan menggunakan pH meter (Bharkatiya et al, 2010). Kriteria rentang
pH yang dapat diterima agar tidak mengiritasi kulit yaitu 4,5-6,5
(Bharkatiya dkk, 2010).

c. Keseragaman bobot patch
Bobot patch ditimbang menggunakan neraca analitik, dimana untuk
timbang masing — masing 3 patch kemudian ditentukan berat rata-rata dan
standar deviasinya. Keseragaman bobot memenuhi syarat dimana patch

harus seragam dan tidak boleh menyimpang dari 5% (Nurmesa, 2019).
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d. Ketahanan lipat
Penguji ketahanan terhadap pelipatan dilakukan dengan patch berkali-kali
pada posisi yang sama sampai patch robek. Jumlah lipatan tersebut
dianggap sebagai nilai ketahanan pelipatan. Syarat pada uji ketahanan lipat
memenuhi standar apabila ketahanan lipat lebih dari 200 kali lipatan
(Rajesh dan Sujits, 2013).

e. Ketebalan patch
Penguji ketebalan patch pada tiap formula yaitu dengan mengukur
ketebalan satu persatu 3 patch. Pengukuran tebal patch menggunakan alat
mikrometer dan dilakukan pada 3 titik yang berbeda. Jika terlalu tipis patch
akan cenderung rapuh dan jika terlalu tebal akan mengganggu pada
penetrasi obat kedalam tubuh. Persyaratan ketebalan patch yaitu tidak lebih

dari 1 mm (Shirsand dkk, 2012).

f. Daya serap kelembapan (moisture up take)
Patch yang telah disimpan pada suhu ruang di dalam desikator selama 24
jam, kemudian ditimbang terlebih dahulu. Selanjutnya, disimpan pada suhu
40°C didalam oven selama 24 jam dan ditimbang kembali. Syarat daya serap
kelembapan pada patch yaitu dengan rentang <10% (Kumar, 2012). Persen

daya serap kelembapan dihitung menggunakan rumus berikut ini:

b t l-b t akhi
% Kelembapan = 22T 2 100

berat awal
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7. Perlakuan Hewan Uji
a. Sebelum dilakukan penelitian,

Hewan uji perlu diadaptasi selama 1 minggu untuk menyesuaikan
diri dengan lingkungan sehingga meminimalkan terjadinya kematian saat
penelitian. Kandang tikus berbentuk bak yang terbuat dari plastik dengan
ukuran 20 cm x 40 cm dilengkapi sekam padi untuk menjaga kandang tetap
kering. Pakan dan minum diberi secukupnya dan diganti setiap hari.
Kebersihan kandang dilakukan dengan penggantian sekam setiap 3 hari
sekali. Penempatan kandang berada pada suhu kamar 25°C-30°C dengan
pencahayaan yang cukup.

b. Pengelompokkan hewan uji

Hewan uji dikelompokkan menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 6

tikus tiap kelompok dengan perlakuan:
1) Kelompok I : Pemberian kontrol negatif (-) patch kosong.
2) Kelompok Il : Pemberian kontrol positif (+) parasetamol 3,024

mg / 200grBB tikus.

3) Kelompok 11 : Pemberian ekstrak etanol meniran 0,39/200gBB
tikus.

4) Kelompok IV : Pemberian ekstrak etanol meniran 0,69/200gBB
tikus.

Rumus Federer adalah rumus jumlah subjek untuk penelitian

eksperimental. Rumusnya sebagai berikut:



(n-1)(t-1)
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>15

t= jumlah kelompok

n= jumlah subjek per kelompok

Rumus Federer : (n-1)(t-1)
(n-1)(4-1)
3n-3

3n

n

>15

>15

>15

>15+3

18
> =
3

>6

Hasil dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa tikus yang

dibutuhkan 6 ekor per kelompok.

8. Pengujian Efek Antipiretik

Pengujian efek antipiretik dilakukan dengan menggunakan tikus

yang berjumlah 24, lalu tikus dibagi dalam empat kelompok perlakukan

yang dibagi secara acak masing-masing kelompok terdiri dari enam ekor

tikus. Masing-masing tikus pada tiap kelompok diberi tanda pengenal. Tikus

diadaptasikan selama 7 hari. Pada hari ke 8, dilakukan persiapan yaitu

dengan mencukur bulu pada punggung tikus sampai permukaan kulit.

Selanjutnya, dioleskan krim perontok bulu untuk menghilangkan bulu yang

masih tersisa, sehingga bulu benar-benar hilang. Setelah itu didiamkan

selama 1 hari untuk menghindari adanya inflamasi yang disebabkan oleh

pencukuran.
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Pada hari ke 10, tikus putih jantan dilakukan pengukuran suhu awal
sebagai suhu normal (x 36°C) dibagian rektal 1 jam sebelum penyuntikan
vaksin DPT-HB-Hib kemudian disuntik vaksin DPT-HB-Hib 0,2 mL secara
intraperitonial pada bagian perut untuk menginduksi terjadinya demam.
Setelah 1 jam maka kembali dilakukan pengukuran suhu pada bagian rektal
tikus. Setelah didapatkan suhu demam yaitu > 37,5°C. Kemudian, hewan uji
diberikan patch yang di aplikasikan pada punggung tikus yang telah dicukur
bulunya sesuai dengan kelompok perlakuan. Setelah itu pengukuran suhu
pada rektal tikus kembali dilakukan setiap 15 menit pada 2 jam pertama lalu
selanjutnya pengukuran dilakukan setiap 30 menit hingga 1 jam.

9. Terminasi Hewan Uji

Hewan yang telah digunakan untuk penelitian harus dikorbankan yaitu

dengan cara euthanasia atau cara kematian tanpa rasa sakit, sehingga hewan
akan mati dengan seminimal mungkin rasa sakit. Pada penelitian ini dengan
cara pemberian zat anestetik secara inhalasi. Zat anestetik yang digunakan
yaitu eter, eter diletakkan diatas kapas dan dimasukkan ke dalam wadah
tertutup kedap. Kemudian, hewan ditempatkan dalam wadah tersebut dan
ditutup. Setelah hewan sudah kehilangan kesadaran, hewan dikeluarkan,
diletakkan diatas kain dan ditutup kain, lalu tarik bagian kepala dan pangkal
ekor hingga terjadi dislokasi tulang leher. Pastikan hewan uji telah mati, lalu
dikubur.

10. Penanganan Sampah Hewan Uji

Hewan yang telah mati, kemudian dikubur dalam tanah.
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F. Analisis Data

Analisis data penurunan suhu tubuh tikus putih jantan yang pertama dilakukan
menghitung AUC dan % daya antipiretik. Selanjutnya, menggunakan uji statistik
normalitas, uji homogenitas dan uji parameter ANOVA (Analysis of variences).
Analisis data uji One Way ANOVA untuk mengetahui perbedaan bermakna antara
kelompok perlakuan dan kontrol, yang dilanjutkan dengan Uji Post Hoc (Tukey)

(Muthmaina dkk, 2017).
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G. Alur Penelitian

Herba meniran

¢ <+—— Maserasi dengan etanol 70%

Residu diremaserasi dengan etanol 70%

v+
Ekstrak kental

v

Skrining fitokimia

v v

Kontrol (-) Patch dengan Patch dengan
Patch tanpa konsentrasi ekstrak konsentrasi ekstrak
konsentrasi ekstrak 0,39/grBB 0,6g/grBB

A 4
Uji sifat fisik patch, uji organoleptis, uji ketebalan patch, uji keseragaman
bobot patch, uji daya serap kelembapan, uji pH, uji ketahanan lipatan

Di rotary evaporator

\4

I I | —
K1 K2 K3 K4
v v v v
Pengukuran Pengukuran Pengukuran Pengukuran
suhu awal suhu awal suhu awal suhu awal ,
Interval 1 jam
v v v v
Vaksin DPT-HB-Hib Vaksin DPT-HB-Hib Vaksin DPT-HB-Hib Vaksin DPT-HB-Hib
0,2mLip 0,2mL i.p 0,2mL i.p 0,2mLip
Jv' ¢ ¢ ¢ Setelah 1 jam diukur suhu
Patﬁh taEpa Parasetamol Patch konsentrasi Patch konsentrasi
exstra 3,024mg/200g ekstrak 0,3g/grBB || ekstrak 0,6g/grBB

| |
v

Pengukuran suhu dilakukan setiap 15 menit pada 2 jam pertama

v

Pengukuran suhu setiap 30 menit hingga 1 jam

v
Analisis One Way ANOVA

Gambar 3. Alur penelitian



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Sifat fisik yang di uji dari sediaan patch transdermal ekstrak etanol
herba meniran (Phyllanthus niruri L.) memenuhi persyaratan uji sifat
fisik patch transdermal.

2. Ekstrak etanol herba meniran (Phyllanthus niruri L.) memiliki efek
antipiretik terhadap tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi
vaksin DPT-HB-Hib.

3. Ekstrak etanol herba meniran dengan dosis 0,69/200grBB tikus
memiliki efek antipiretik lebih besar dibandingkan dengan ekstrak
etanol herba meniran dosis 0,39/200grBB tikus selama 180 menit atau
3 jam pengukuran suhu rektal.

B. Saran

1. Perlu dilakukan isolasi senyawa yang lebih lanjut yang terdapat pada
ekstrak herba meniran (Phyllanthus niruri L.) yang memiliki efek

antipiretik.
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